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ABSTRACT. This research aims to describe the influence of modes of e-liciting activity (MEAs) 
on improving students' mathematical communication skills and mathematical dispositions in an 
appropriate manner and based on ability categories. beginning of mathematics (KAM), as well as 
describing the interaction between learning modes and KAM towards improving both students' 
abilities. The research method used is equasi experimen with none equiivalent pretest-posttest 
control group. The sample consisted of 120 students from class VIII from two Middle Schools 
Negeri in Pekanbaru, who were selected through positive sampling techniques. The data collection 
techniques used are test and non-test. Research instruments include mathematical disposition 
questionnaires, mathematical communication ability test questions, as well as learning tools that have 
been validated. Data analysis was carried out using uji-t, one-way and two-way ANOVA, as well as 
further test Scheffe. The results of research analysis show that learning with MEAs is significantly 
more effective than conventional learning in improving students' mathematical communication 
abilities and mathematical disposition. The average N-Gain score for the mathematical 
communication skills of students who received MEAs lessons was higher than students who 
received conventional lessons. Based on the results of the hypothesis test, it also shows that there is 
an interaction between learning and KAM towards increasing mathematical communication abilities. 
The average N-Gain value of the mathematical disposition ability of students who received MEAs 
lessons was higher than students who received conventional lessons. There is an interaction between 
learning and KAM towards increasing mathematical disposition abilities. Based on this, it can be 
concluded that the mathematical communication ability of students who receive MEAs lessons is 
higher than students who receive conventional lessons, then the mathematical disposition ability of 
students who receive MEAs lessons is higher than students who receive conventional lessons and 
there is an interaction between lessons with KAM (high, medium, low) on mathematical 
communication ability and mathematical disposition. Therefore, it can be stated that learning with 
the eliciting activities model has an effect on the mathematical communication ability and 
mathematical disposition of junior high school students 

Keywords: mathe$matical commu$nication skills; mathe$matical disposition; mode$l e$liciting activitie$s 

ABSTRAK. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u $ntu$k me$nde $skripsikan pe$ngaru$h mode $l e$liciting activitie$s (ME$As) 
te$rhadap pe $ningkatan ke$mampu $an komu$nikasi mate$matis dan disposisi mate$matis siswa se$cara 
ke$se$lu$ru $han dan be$rdasarkan kate$gori ke$mampu $an awal mate$matika (KAM), se$rta me$nde $skripsikan 
inte$raksi antara mode$l pe$mbe $lajaran dan KAM te$rhadap pe $ningkatan ke$du$a ke$mampu $an te$rse$bu $t. 
Me$tode $ pe$ne$litian yang digu$nakan adalah qu$asi e$kspe$rime$n de$ngan de$sain none$qu$ivale$nt pre$te$st-postte$st 
control grou$p. Sampe$l te$rdiri dari 120 siswa ke$las VIII dari du$a SMP Ne$ge$ri di Pe$kanbaru$, yang dipilih 
me$lalu$i te$knik pu$rposive$ sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan non tes. 
Instru $me$n pe $ne$litian me$ncaku$p lembar angke$t disposisi mate$matis, soal te$s ke$mampu$an komu $nikasi 
mate $matis, se$rta pe$rangkat pe$mbe $lajaran yang te$lah divalidasi. Analisis data dilaku$kan me$nggu$nakan 
u$ji-t, ANOVA satu$ jalu$r dan du$a jalu$r, se$rta u$ji lanju$t Sche$ffe$. Hasil analisis pe$ne $litian me$nu $nju$kkan 
bahwa pe$mbe $lajaran de$ngan ME$As se$cara signifikan le$bih e$fe$ktif dibandingkan pe$mbe$lajaran 
konve$nsional dalam me$ningkatkan ke$mampu $an komu$nikasi mate $matis dan disposisi mate$matis 
siswa. Nilai rata-rata N-Gain ke$mampu$an komu $nikasi mate$matis siswa yang me$ndapat pe $mbe $lajaran 
ME$As le$bih tinggi daripada siswa yang me$ndapat pe$mbe $lajaran konve$nsional. Berdasarkan hasil u$ji 
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hipote $sis ju$ga me$nu$nju $kan bahwa te$rdapat inte$raksi antara pe$mbe $lajaran de$ngan KAM te$rhadap 
pe $ningkatan ke$mampu$an komu $nikasi mate$matis. Nilai rata-rata N-Gain ke$mampu $an disposisi 
mate $matis siswa yang me$ndapat pe$mbe $lajaran ME$As le$bih tinggi daripada siswa yang me$ndapat 
pe $mbe$lajaran konve$nsional. Te$rdapat inte$raksi antara pe$mbe $lajaran de$ngan KAM te$rhadap 
pe $ningkatan ke$mampu $an disposisi mate$matis. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa ke$mampu $an komu$nikasi mate$matis siswa yang me$ndapat pe $mbe $lajaran ME$As le$bih tinggi 
dari pada siswa yang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran konve$nsional, kemudian ke$mampu$an disposisi 
mate $matis siswa yang me$ndapat pe $mbe$lajaran ME$As le$bih tinggi dari pada siswa yang me$ndapatkan 
pe $mbe$lajaran konve$nsional dan te$rdapat inte$raksi antara pe$mbe $lajaran de$ngan KAM (tinggi, se$dang, 
re$ndah) te$rhadap ke$mampu $an komu$nikasi mate$matis dan disposisi mate$matis. Oleh karena itu dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran dengan model eliciting activities berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis dan disposisi matematis siswa SMP. 

Kata kunci:  disposisi mate$matis; ke$mampu $an komu$nikasi mate$matis; mode$l e$liciting activitie$s 

PENDAHULUAN 

Pe$mbe$lajaran mate$matika me $ru$pakan aspe$k ilmu$ yang dipe$lajari dari tingkat se$kolah dasar hingga 
pe$rgu$ru$an tinggi me $njadi su$atu$ bu$kti bahwa mate$matika me$njadi bagian yang tidak te $rpisahkan dari 
ke$hidu$pan manu$sia se$rta me$njadi bagian dari ku$alitas pe$ndidikan dijadikan se $bagai acu$an dalam 
pe$rke$mbangan su$atu$ ne$gara. Nisa et al., (2023)   be$rpe$ndapat bahwa ke$te$rampilan abad 21 
me$ru$pakan ke$te$rampilan-ke$te$rampilan dasar yang pe$rlu$ dimiliki praktisi pe $ndidikan khu$su$snya 
pe$se$rta didik dalam me$nghadapi ke$maju$an zaman. Se$hingga diharapkan pe$se$rta didik dapat 
dipe$rsiapkan u$ntu$k me$ngu$asai ke$te$rampilan-ke$te$rampilan te$rse$bu$t u$ntu$k me$njadi pribadi yang 
se$laras de$ngan   pe$rke$mbangan zaman. Hal ini se$pe$ndapat de$ngan Awaliyah et al. (2019) yang 
me$ngatakan bahwa pe$mbe$lajaran abad 21 siswa dinilai dari pe $nge$tahu$an dan ke$mampu$an siswa 
dalam me$nggu$nakan ke $te$rampilan a critical thinking and proble $m solving skills, collaboration skills, 
commu$nications skills, cre$ativity and innovations skills.  

Be$rdasarkan Pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe$ndidikan, Ke$bu$dayaan, Rise$t dan Te$knologi 
(Pe$rme$ndikbu$driste$k) Nomor 5 Tahu$n 2022 te$ntang standar kompe$te$nsi lu$lu$san pada ku$riku$lu$m 
me$rde$ka me$mu$at lima ke$cakapan yang wajib dimiliki siswa dalam pe$mbe$lajaran mate$matika salah 
satu$nya yaitu$ ke$cakapan komu$nikasi mate$matis. Salah satu$ indikator yang me$nu$nju$kkan mu$tu $ 
pe$ndidikan di tanah air ce$nde$ru$ng masih re$ndah adalah hasil pe$nilaian inte$rnasional me$lalu$i 
Pe$rformance$ for Inte$rnational Stu$de$nt Asse$ssme$nt (PISA). Hasil PISA 2022 didapatkan bahwa pe$ringkat 
PISA Indone$sia naik 5 posisi dibandingakan PISA 2018, namu$n me$skipu$n pe$ringkat me$ningkat, 
skor rata-rata Indone$sia me$ngalami pe$nu$ru$nan. Skor rata-rata Indone$sia adalah 366, tu$ru$n 13 poin 
dari tahu$n 2018 dan di bawah rata-rata OE$CD se$be$sar 472. Ke$mampu$an mate$matika yang diu$jikan 
PISA dalam OE$CD me$lipu$ti komu$nikasi, mate$matisasi, re$pre$se$ntasi, pe$nalaran dan argu$me$n, 
pe$me$cahan masalah, me$nggu$nakan simbol-simbol mate$matika dan me$nggu$nakan alat-alat 
mate$matika. Hal ini me$nu$nju$kkan be$tapa pe$ntingnya ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis dalam 
pe$mbe$lajaran mate$matika. 

Me$nu$ru$t Hayatunnida (2021) ada du$a alasan u$tama yang me$njadikan komu$nikasi mate$matis 
haru$s me$njadi pu$sat pe$rhatian. Pe$rtama, mate$matika se$bagai bahasa be$rarti mate$matika bu$kan hanya 
se$ke$dar sarana be$rpikir, sarana u$ntu$k me$nye$le$saikan masalah, te$tapi ju$ga sarana u$ntu$k 
me$nyampaikan ide$ de$ngan aku$rat, spe$sifik, dan je$las. Ke$du$a, mate$matika se$bagai ke$giatan sosial 
kare$na te$rdapat inte$raksi antara siswa se$rta komu$nikasi gu$ru$ de$ngan siswa yang sangat pe$nting u$ntu$k 
me$nge$mbangkan ke$mampu$an siswa. De$ngan de$mikian mate$matika tidak cu$ma se$bagai 
pe$rle$ngkapan bu$at be$rpikir dalam me$ngu$asai su$atu$ konse$p, me$nye$le$saikan kasu$s se$rta me$narik 
ke$simpu$lan, namu$n ju$ga se$bagai pe$rle$ngkapan u$ntu$k me$ngomu$nikasikan ide$ de$ngan je$las se$rta di 
se$le$saikan dan disampaikan de$ngan rasa pe$rcaya diri.  

Fakta yang dite$mu$kan ole$h Wardhana & Lutfianto (2018) pe$nye$bab re$ndahnya ke$mampu$an 
komu$nikasi mate$matis ialah siswa ragu$ dalam me$nyajikan ide$ atau$ gagasan ke$ dalam be$ntu$k simbol, 
grafik, tabe$l atau$ me$dia lainnya u$ntu$k me$mpe$rje$las masalah mate$matika. Se$jalan de$ngan Pridjo & 
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Waluyo (2017) ke$le$mahan siswa dalam be$rkomu$nikasi mate$matis be$rasal dari ke$tidakmampu$an 
me$re$ka be$rpikir mate$matis saat me$nge$valu$asi dan me$nggu$nakan bahasa nu$me$rik u$ntu$k 
me$nyampaikan ide$ dalam me$nciptakan analogi variabe $l.  

Re$ndahnya ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa ju$ga dite$mu$kan ole$h Putri et al. (2019)  
pada ke$las VIII SMPN 13 Pe$kanbaru$ de$ngan hasil te$s u$ji soal komu$nikasi mate$matis pada 
pe$mbe$lajaran mate$ri bidang koordinat. Dari 4 pe$ntanyaan yang dibe$rikan te$rlihat bahwa pe$se$e$rta 
didik masih su$lit u$ntu$k me$nggambarkan se$bu$ah diagram karte$siu$s se$rta su$lit me$mbu$at mode$l 
mate$matika dari su$atu$ pe$rmasalahan yang dibe$rikan, siswa masih be$lu$m bisa me$ngkomu$nikasikan 
pe$mikiran mate$matisnya de$ngan je$las dan dite$mu$kan ju$ga siswa yang su$lit me$mbahasakan soal ke $ 
dalam notasi atau$ simbol mate$matika.  

Dari hasil te$s yang dilaku$kan dapat dikatakan bahwa ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis 
siswa te$rgolong re$ndah, se$hingga sangat dipe$rlu$kan pe$ran gu$ru$ se$bagai fasilitator gu$na me$ningkatkan 
ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa. Se$pe$ndapat de$ngan Bu$hae$rah (Sari, L. S. P., & Rahadi, 
2014) salah satu$ pe$nye$bab re$ndahnya ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa adalah pe$mbe$lajaran 
yang te$rlalu$ be$rpu$sat pada gu$ru$ dan te$rlalu$ be$rfoku$s pada hal-hal prose$du$ral dan me$kanistik, se$rta 
gagasan mate$matika yang disampaikan dalam be $ntu$k informasi dan siswa te$ru$s be$rlatih 
me$nye$le$saikan be$rbagai soal tanpa me$ngasah ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa.  

Se$lain ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis, te$rdapat ju$ga aspe$k afe$ktif yang be$rkontribu$si 
te$rhadap pe$mahaman siswa dalam me$mpe$lajari mate$matika de$ngan baik salah satu$nya adalah 
disposisi mate$matis. Disposisi mate$matis me$nu$ru$t Su$marmo dalam Hakim (2019) adalah ke$inginan, 
ke$sadaran dan de$dikasi yang ku$at pada siswa u$ntu$k be$rpikir dan be$rbu$at mate$matik se$cara positif. 
Se$pe$ndapat de$ngan Muharomi & Afriansyah (2022) disposisi mate$matis me$ru$pakan sikap 
me$nghargai ke$gu$naan mate$matika dalam ke$hidu$pan, yaitu$ me$ncaku$p rasa ingin tahu$, pe$rhatian dan 
minat dalam be$lajar mate$matika, se$rta sifat gigih dan pe$rcaya diri dalam me$nye$le$saikan masalah. 

Me$nu$ru$t NCTM dalam Maisaroh (2017) indikator disposisi mate$matis se$bagai be$riku$t: (1) 
Ke$pe$rcayaan diri pada me$nye$le$saikan masalah mate$matika, me$ngkomu$nikasikan ide$-ide$, se$rta 
me$mbe$ri alasan; (2) Fle$ksibilitas dalam me$nge$ksplorasi pandangan baru$, ide$ mate$matis se$rta 
me$ncoba be$rbagai cara lain u$ntu$k me$me$cahkan masalah; (3) Be$rte$kad ku$at u$ntu$k me$rampu$ngkan 
tu$gas-tu$gas mate$matika; (4) Ke$te$rtarikan, ke$ingintahu$an, dan ke$mampu$an u$ntu$k me$ne$mu$kan dalam 
me$nge$rjakan mate$matika; (5) Ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k me$monitor se$rta me$re$fle$ksi prose$s be$rpikir dan 
kine$rja diri se$ndiri; (6) Me$nilai aplikasi mate$matika dalam bidang lain dan pada ke$hidu$pan se$hari-
hari, dan (7) Pe$nghargaan (appre$ciation) pe$ran mate$matika dalam bu$daya dan nilainya, baik mate$matika 
se$bagai alat, mau$pu$n mate$matika se$bagai bahasa. 

Indikator disposisi mate$matis yaitu$ ke$pe$rcayaan diri dalam me$nye$le$saikan masalah 
mate$matika, me$ngkomu$nikasikan ide$-ide$ dan me$mbe$rikan alasan sangat be$rkaitan de$ngan 
ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis. Me$nu$ru$t Widyasari dalam (Fairus et al., 2023)pe$ntingnya 
me$ningkatkan ke$mampu$an afe$ktif  disposisi mate$matis siswa kare$na apabila se$se$orang me$miliki 
ke$mampu$an disposisi mate$matis yang baik akan me$mbe$ntu$k individu$ yang tanggu$h, 
be$rtanggu$ngjawab, me$miliki motivasi pre$stasi yang be $sar dan me$ndu$ku$ng individu$ me$ncapai  hasil 
optimal. Ole$h kare$na itu$, dapat dipahami bahwa disposisi mate$matis sangat me$nu$njang ke$be$rhasilan 
be$lajar mate$matika. Pe$rlu$nya komu$nikasi mate$matis dan disposisi mate$matis dalam pe$mbe$lajaran 
mate$matika, maka haru$s diadakan u$paya u$ntu$k me$ningkatkan ke$mampu$an komu$nikasi dan disposisi 
mate$matis. Salah satu$nya de$ngan me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran. Mode$l pe$mbe$lajaran yang 
te$pat dan te$rfoku$s pada pe$mahaman konse$p se$rta pe$me$cahan masalah dapat me$ningkatkan 
ke$mampu$an siswa. Salah satu$nya yaitu$ de$ngan me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran Mode$l E$liciting 
Activitie$s (ME$As).  

Mode$l E$liciting Activitie$s (ME$As) adalah mode$l pe$mbe$lajaran mate$matika u$ntu$k me$mahami, 
me$nje$laskan konse$p-konse$p mate$matika dalam su$atu$ pe$rmasalahan mate$matika me$lalu$i su$atu $ 
pe$rmode$lan. Me$nu$ru$t Le$sh dan Doe$r ((Dewi et al., 2019) Mode$l E$liciting Activitie$s (ME$As) adalah 
su$atu$ pe$mbe$lajaran yang me$nitik be$ratkan pada ke $mampu$an me$nghu$bu$ngkan ide$ mate$matika 
de$ngan ke$jadian nyata. E$liciting Activitie$s adalah su$atu$ mode$l pe$mbe$lajaran yang me$ngarahkan pada 
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ke$giatan siswa yang te$rampil dalam me$ne$mu$kan dan me$nge$nali konse$p-konse$p atau$ prinsip-prinsip 
dalam mate$matika. Prose$s be$lajar pe$se$rta didik de$ngan me$nggu$nakan Mode$l E$liciting Activitie$s 
(ME$As) me$ne$kankan siswa u$ntu$k be$lajar se$cara aktif dan be$rmakna kare$na siswa dapat 
me$nghu$bu$ngkan konse$p yang dipe$lajari de$ngan konse $p yang su$dah dike$nalnya.  

Pe$mbe$lajaran de$ngan Mode$l E$liciting Activitie$s (ME$As) didasari pada falsafah 
konstru$ktivisme$. Siswa me$nge$mbangkan pe$mahamannya se$ndiri me$lalu$i obse$rvasi te$rhadap situ$asi 
nyata, me$ngaitkan konse$p mate$matika yang ada dalam situ$asi nyata te$rse$bu$t, ke$mu$dian 
me$ngonstru$ksinya ke$ dalam be$ntu$k mode$l mate$matika. Jadi, dalam aktivitas ME$As siswa diminta 
u$ntu$k me$ngu$asai, me$ne$rangkan dan me$ngkomu$nikasikan konse$p-konse$p yang te$rmu$at dalam su$atu$ 
masalah. Se$pe$ndapat de$ngan Me$isy (Rema Anggralia et al., 2019) a yang me$nyatakan bahwa ME$As 
dan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis sangat be $rhu$bu$ngan e$rat se$bab ME$As me$ru$pakan 
pe$mbe$lajaran yang me$ngarahkan siswa u$ntu$k me$nye$le$saikan pe$rmasalahan de$ngan me$mbu$at mode$l 
mate$matis baik dalam pe$rsamaan mate$matis, simbol-simbol mau$pu$n e$kspre$si mate$matika lainnya 
dalam me$nye$le$saikan masalah yang dibe$rikan. Se$lain itu$ Yulianti et al. (2013) ju$ga me$nyatakan bahwa 
siswa de$ngan pe$mbe$lajaran ME$As me$miliki ke$mampu$an disposisi mate$matis le$bih baik 
dibandingkan de$ngan siswa yang tidak me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran ME$As se$bab siswa dibe$rikan 
ke$be$basan u$ntu$k me$ngu$ngkapkan pe$ndapatnya te$rhadap pe$rmasalahan yang akan dise$le$saikan 
dalam pe$mbe$lajaran. Hal ini me$nye$babkan siswa me$miliki ke$ce$ndru$ngan be$rsikap positif dan 
me$miliki diposisi mate$matis yang baik. Keberhasilan model pembelajara MEAs juga terlihat pada 
penelitian yang dilakukan oleh WiAfrianti (2019) yang memperoleh kesimpulan yaitu hasil belajar 
matematika siswa pada materi operasi himpunan yang diajarkan dengan Model Eliciting Activities 
(MEAs) lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen adalah 80,90 dan rata-rata kelas 
control adalah 74,86. Sama hal nya dengan penelitian wira, pada penelitian Khotimah et al., (2024) 
juga diperoleh Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Model Elicting 
Activities (MEAs) berpengaruh positif dan signifikan berpengaruh terhadap peningkatan literasi 
matematika siswa. Hal tersebut menggambarkan bahwa Model Elicting Activities (MEAs) 
menunjukkan hasil yang baik. Begitu pula dengan kemampuan literasi matematika siswa 
menunjukkan hasil yang baik, dan nilai tingkat literasi matematika siswa menunjukkan arti yang 
sangat kuat. Selain itu juga keberhasilan model pembelajaran MEAs ini juga dapat dilihat dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Wijayanti et al., (2021) yang memperoleh kesimpulan 
yakni  Pembelajaran dengan menggunakan Model Eliciting Activities (MEAs) juga meningkatkan hasil 
belajar matematika, terlihat dari mahasiswa yang tuntas dalam KKM sebelum dilakukan tindakan 8 
mahasiswa (33.33%), setelah dilakukan tindakan pada siklus I mahasiswa yang tuntas sebanyak 9 
mahasiswa (37.5%) meningkat menjadi 14 mahasiswa (58.33%) pada siklus II. Peningkatan hasil 
belajar juga tampak dari rerata klasikal sebelum diberikan tindakan sebesar 57.92; setelah diberikan 
tindakan pada siklus I menjadi 67.79 serta rerata pada siklus II menjadi 75.42. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembembelajaran dengan Model 
Eliciting Activities (MEAs) bisa menjadi salah satu solusi pembelajaran dalam me$mpe$rbaiki 
kemampuan komunikasi matematis dan disposisi matematis menjadi lebih baik. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Penerapan Model Eliciting Activities 
(MEAs) terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Disposisi Matematis Siswa 
SMP Negeri Kota Pe$kanbaru$. 

METODE 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian e$kse$pe$rime$n de$ngan de$sain pe$ne$litian e$kspe$rime$n yang 
digu$nakan ole$h pe$ne$liti adalah qu$asi e$xpe$rime$ntal de$sign. De$sain qu$asi e $kspe$rime $n yang digu$nakan 
ole$h pe$ne$liti adalah None$qu$ivale $nt Pre$te$st-Postte$st Control Grou$p De$sign. De$sain ini hampir sama de$ngan 
pre$te$st-postte$st control grou$p de $sign, namu$n pada de$sain ini ke $lompok e$kspe$rime$n mau$pu$n ke$lompok 
kontrol tidak dipilih se $cara random.(Sugiyono, 2014) 
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Pe$ne$litian ini dilaku$kan di ke$las VIII SMP Ne$ge$ri 39 Pe$kanbaru$ dan SMP Ne$ge$ri 31 
Pe$kanbaru$, Ke$camatan Te$nayan Raya pada se$me$ste$r ganjil tahu$n pe$lajaran 2024/2025. Popu$lasi dari 
pe$ne$litian ini adalah se$lu$ru$h siswa ke $las VIII di SMPN Kota Pe$kanbaru$. Pe$ngambilan ke$las sampe$l 
dalam pe$ne$litian ini de$ngan me$nggu$nakan te$knik Pu$rposive$ Sampling. Pu$rposive$ sampling me$nu$ru$t 
Sugiyono (2014) adalah te$knik pe$ne$ntu$an sampe$l de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu$. Hal yang 
dipe$rtimbangkan adalah le$ve$l se$kolah, ju$mlah rombongan be$lajar, se$rta ju$mlah siswa se$tiap ke$lasnya. 
Du$a se$kolah te$rse$bu$t te$rmasu$k dalam se$kolah le$ve$l se$dang, ju$mlah rombongan be$lajar yang be$sar 
dan ju$mlah siswa se$tiap ke$las minimal 30 siswa, hal ini dapat me$ningkatkan re$pre$se$ntasi sampe$l, 
se$hingga hasil pe$ne$litian dapat dige$ne$ralisasikan.  

Se$te$lah pe$milihan sampe$l se$kolah, pe$milihan ke$las dilaku$kan de$ngan me$mpe$rtimbangkan 
aspe$k normalitas, homoge$nitas dan jadwal pe$lajaran yang tidak be$ririsan. Be$rdasarkan pe$rtimbangan 
te$rse$bu$t maka dipilih du$a ke$las e$kspe$rime$n dan du$a ke$las kontol se$bagai su$bje$k pe$ne$litian. 
Se$lanju$tnya siswa se$tiap ke$las dike$lompokkan me$njadi tiga ke$lompok, yaitu$ ke$lompok tinggi, 
ke$lompok se$dang dan ke$lompok re$ndah be$rdasarkan ke$mampu$an awal mate$matis (KAM). 
Instru$me$n pe$ne$litian yang digu$nakan te$rbagi du$a yaitu$ instru$me$n u$tama dan instru$me$n pe$ndu$ku$ng. 
Instru$me$n u$tama te$rdiri dari le$mbar te$s ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis dan angke$t disposisi 
mate$matis siswa. Instru$me$n ini pe$ndu$ku$ng te$rdiri dari Tu$ju$an Pe$mbe$lajaran (TP), Alu$r Tu$ju$an 
Pe$mbe$lajaran (ATP), Modu$l Ajar. Modu$l Ajar yang disu$su$n dile$ngkapi de$ngan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta 
Didik (LKPD). 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data dalam pe$ne$litian ini adalah te$knik te$s dan te$knik non te$s. Te$knik 
te$s digu$nakan yaitu$ te$s te$rtu$lis be$ru$pa soal u$raian de$ngan mate$ri the$ore$ma phytagoras u$ntu$k 
me$ngu$ku$r ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa, se$dangkan te$knik non te$s be$ru$pa angke$t 
disposisi mate$matis. Se$be$lu$m soal dan angke$t digu$nakan, soal dan angke$t di u$jicoba ke$pada 30 siswa 
ke$las IX di SMPN 39 Pe$kanbaru$, se$te$lah itu$ soal di u$ji validitas, re$liabilitas, daya pe$mbe$da dan tingkat 
ke$su$karan. Angke$t disposisi se$te$lah di u$ji validitas dan re$liabilitas. Se$te$lah di u$jicoba, soal dan angke$t 
divalidasi ole$h e$xpe$rt re$vie$w u$ntu$k me$nyatakan ke$layakan pe$nggu$naan produ$k yang dike$mbangkan. 
E$xpe$rt re$vie$w me$laku$kan pe$nilaian dan me$mbe$rikan saran pe$rbaikan pe$rangkat pe$mbe$lajaran yang 
dike$mbangkan. Pe$nilaian me$nggu$nakan skala like$rt. Pe$ne$litian me$laku$kan re$visi se$su$ai saran ahli. 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan teknik analisis data yaitu$ teknik analisis data KAM siswa, data 
hasil pre$te$st, data hasil postte$st, dan data hasil angke$t se$be$lu$m dan se$su$dah tindakan u$ntu$k siswa di 
ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol. Analisis data KAM siswa dilaku $kan u$ntu$k me$nge$tahu$i 
ke$se$taraan sampe$l dan pengelompokan KAM. Data yang diperole$hasil pretest dan posttest dianalisis 
untuk mengetahui besarnya pe$ningkatan kemampuan komunikasi mate$matis dan disposisi matematis 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses analisis data diawali dengan melakukan uji prasyarat 
statistik yang diperlakukan sebagai dasar dalam rangka pengujian hipotesis yang dibuktikan yaitu ji-
t, Uji ANOVA satu jalur dan dua jalur, serta uji lanjut Scheffe. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Data Kemampuan Awal Matematis (KAM) 

Analisis yang pe$rtama dilaku$kan adalah analisis hasil u$ji normalitas dan u$ji homoge $nitas data. Hasil 
u$ji normalitas dan u$ji homoge $nitas dilaku$kan de$ngan be$rbantu$an aplikasi SPSS for windows ve$rsi 
26 pada data KAM siswa. Be$rdasarkan hasil u$ji normalitas dan homoge $nitas data KAM siswa dapat 

dilihat bahwa ke $se$lu$ru$han ke $las me$miliki nilai 𝑠𝑖𝑔. > 0,05 artinya data be $rdistribu$si normal dan 
me$miliki varians homoge$n. Ole$h kare$na itu$ dapat simpu$lkan bahwa data ke $se$lu$ru$han ke$las tidak 
ada pe$rbe$daan se$hingga dapat dipilih ke $las yang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran mode$l E$liciting Activitie$s 
(ke$las e$kspe$rime$n) dan yang me$ndapatkan pe $mbe$lajaran konve $nsional (ke$las kontrol) 
me$nggu$nakan te$knik pu$rposive $ sampling de$ngan me$mpe$rtimbangkan jadwal pe$mbe$lajaran mate$matika 
yang tidak be$ririsan dan ke$las yang diajarkan ole $h gu$ru$ mate$matika yang sama.  
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b. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Data rata-rata skor pre$te$st, poste$st dan N-Gain ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa 
dide$skripsikan dan dianalisis be$rdasarkan ke $mampu$an awal mate$matis siswa dan ke$lompok 
pe$mbe$lajaran yang ditinjau$ se$cara ke$se$lu$ru$han. Gambaran u$mu$m me$nge$nai rata-rata ke$mampu$an 
komu$nikasi mate $matis siswa se $be$lu$m dan se $su$dah pe$ne$litian se$rta rata-rata N-Gain be$rdasarkan 
ke$lompok pe$mbe$lajaran dan KAM siswa dapat dilihat pada Tabe$l 1 be$riku$t. 

Tabe$l 1. Ke$mampu$an Komu$nikasi Mate $matis Siswa Be $rdasarkan Ke$lompok Pe$mbe$lajaran dan 
KAM Siswa 

 
 
 
 
 

Ke $mampu$an 
Awal 

Kate$gori Stat P-ME$As P-Konve$nsional 

Pre$te$st Postte$st N-Gain Pret$t  e$st Posttest N-Gain 
Tinggi N 7 7 7 8 8 8 
 Re$rata 78,14 91,71 0,57 60,13 69,88 0,5 
 SB 7,49 3,14 0,25 4,51 2,29 0,10 
Se$dang N 40 40 40 43 43 43 
 Re$rata 59,45 78,27 0,44 48 59,21 0,21 
 SB 11,19 4,51 0,15 7,23 7,4 0,10 
Re$ndah N 13 13 13 9 9 9 
 Re$rata 37,92 58,38 0,33 33,89 47,65 0,20 
 SB 7,65 8,95 0,13 3,33 4,97 0,10 

 
Ke$se$lu$ru$han Siswa 

N 60 60 60 60 60 60 

Re$rata 56,96 75,5 0,43 47,5 58,8 0,22 
SB 15,42 11,47 0,17 9,55 8,87 0,10 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 1 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi  < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 
dite$rima. Artinya, te$rdapat pe$rbe$daan pe$ningkatan ke $mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa yang 
me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran E$liciting Activitie$s (ME$As) de$ngan siswa yang me$nggu$nakan 
pe$me$blajaran konve$nsional pada KAM le$ve$l tinggi, se$dang dan re$ndah. Se$lanju$tnya du$ilaku$kan 
pe$rhitu$ngan Hasil pe$rhitu$ngan u$ji t dapat dilihat pada Tabe$l 2 be$riku$t. 

Tabe$l 2 Pe$ningkatan Ke $mampu$an Komu$nikasi Mate $matis Siswa antara Ke$du$a Ke$lompok 
Pe $mbe$lajaran 

Pe$mbe$lajaran N Rata-rata SB Sig.(2-arah) Ke$t 

ME$As 60 0,43 0,17 0,000 H0 ditolak 
Konve$nsional 60 0,22 0,10 

 
Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan yang dimu$at pada Tabe$l 2 dipe$role$h informasi bahwa nilai 

signifikan < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 dite$rima. Hal ini dapat diartikan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan 
rata-rata pe$ningkatan skor ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa ke$las e$kspe$rime$n de$ngan ke$las 
kontrol. Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Ramdani Miftah, 2015) yang 
me$nyatakan bahwa ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis mahasiswa yang diajar de$ngan ME$As le$bih 
u$nggu$l daripada mahasiswa yang diajarkan de$ngan mode$l konve$nsional. De$ngan de$mikian dapat 
dinyatakan bahwa pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan ME$As dapat me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap 
ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis. Implikasi dari te$mu$an ini adalah bahwa pe$mbe$lajaran 
me$nggu$nakan mode$l ME$As layak dijadikan alte$rnatif mode$l pe$mbe$lajaran di SMP Ne$ge$ri Kota 
Pe$kanbaru$ u$ntu$k me$ningkatkan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa. Hasil pe$rhitu$ngan u$ji 
anova satu$ jalu$r yang dilaku$kan u$ntu$k me$mbu$ktikan hipote$sis ditu$nju$kkan pada Tabe$l 3 be$riku$t. 

     Tabe$l 3 U$ji Anova Satu$ Jalu$r Data N-Gain Ke$mampu$an Komu$nikasi Mate $matis Siswa pada 
Ke $lompok KAM 

 Jumlah Kuadrat Df Rata-rata Grup F Sig. Ket 

Antara Grup 6586,17 2 3293,088 12,111 0,000 𝐻0 ditolak 
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Antar Grup 31812,8 117 271,904   

Total 283398,9 119    

 

Be$rdasarkan Tabe$l 3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 
dite$rima. Artinya, te$rdapat pe$rbe$daan pe$ningkatan ke $mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa yang 
me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran E$liciting Activitie$s (ME$As) de$ngan siswa yang me$nggu$nakan 
pe$nde$katan saintifik pada KAM le$ve$l tinggi, se$dang dan re$ndah.  

U$ntu$k me$lihat adanya inte$raksi antara pe$mbe$lajaran de$ngan KAM, digu$nakan u$ji anova dau$ 
jalu$r. Dalam anova du$a jalu$r te$rdapat tiga macam hipote$sis yang diu$ji, yaitu$ be$rdasarkan faktor 
pe$mbe$lajaran, be$rdasarkan faktor KAM dan faktor inte$raksi. Hasil pe$ngu$jian hipote$sis te$rse$bu$t 
disajikan pada Tabe$l 4. 

Tabe$l 4. Inte $raksi antara Pe$mbe$lajaran de$ngan KAM te$rhadap Pe $ningkatan Ke $mampu$an 
Komu$nikasi Mate $matis 

Su$mbe$r Ju$mlah Ku$adrat Df Rata-rata Ku$adrat F Sig. Ke$t 

Pe$mbe $lajaran 3491,9 1 3443,45 19,609 0,000 H0 ditolak 
KAM 6884,9 2 510,556 19,331 0,000 
Inte $raksi 1021,112 2 178,079 2,867 0,000 
Total 177051 120  

 

Pada Tabe$l 4 dapat dilihat bahwa 𝑠𝑖𝑔. (2-arah) u$ntu$k pe$mbe$lajaran dan KAM le$bih ke$cil 

daripada 0,05 yang artinya 𝐻0 ditolak. Artinya ada pe$rbe$daan pe$ningkatan ke$mampu$an komu$nikasi 
mate$matis yang signifikan be$rdasarkan pe$mbe$lajaran dan KAM. Se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa 
inte$raksi antara pe$mbe$lajaran de$ngan KAM me$nghasilkan pe$rbe$daan yang signifikan dan te$rjadi 
se$cara be$rsamaan dalam ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa yang dipe$ngaru$hi ole$h 
pe$mbe$lajaran dan KAM. 

c. Analisis Data Kemampuan Disposisi Matematis Siswa 

Gambaran u$mu$m me$nge$nai rata-rata ke$mampu$an disposisi mate$matis siswa se $be$lu$m dan se$su$dah 
pe$mbe$lajaran se$rta nilai N-Gain be$rdasarkan ke$lompok pe$mbe$lajaran dan ke$lompok KAM siswa 
disajikan pada Tabe$l 5.   

Tabe$l 5. Ke$mampu$an Disposisi Mate$matis Siswa Be$rdasarkan Pe $mbe$lajaran dan Ke$lompok 
KAM Siswa 

 
 
 
 
 

Ke$mampu $an 
Awal 

Kate $gori Stat P-ME$As P-Ps 

Pre$te$st Postte$st N-Gain Pre$te$st Postte$st N-Gain 
Tinggi N 7 7 7 8 8 8 
 Re$rata 80,375 90 0,48 84,25 87 0,17 
 SB 3,29 2,13 0,17 1,98 3,54 0,165 
Se$dang N 40 40 40 43 43 43 
 Re$rata 73,075 84,27 0,39 75 85 0,384 
 SB 5,67 2,85 0,14 6,20 3,44 0,159 
Re$ndah N 13 13 13 9 9 9 
 Re$rata 70 85 0,49 37 54 0,33 
 SB 5,522 4,86 0,18 12,38 7,28 0,148 

 
Ke$se $lu$ru$han Siswa 

N 60 60 60 60 60 60 
Re$rata 73,3 85,16 0,42 70,65 80,76 0,33 
SB 6,155 3,782 0,15 16,20 12,12 0,17 

 

Pada Tabe$l 5 dapat dilihat bahwa ratarata N-Gain disposisi mate$matis siswa yang 
me$ndapatkan pe$mbe$lajaran ME$As le$bih u$nggu$l daripada rata-rata N-Gain disposisi mate$matis siswa 
yang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran konve$nsional baik se$cara ke$se$lu$ru$han siswa mau$pu$n ke$lompok 
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KAM siswa. Se$lanju$tnya dilaku$kan u$ji signifikansi pe$rbe$daan pe$ningkatan disposisi mate$matis siswa 
ke$du$a ke$lompok pe$mbe$lajaran. Hasil pe$rhitu$ngan u$ji t dapat dilihat pada Tabe$l 6 be$riku$t. 

Tabe$l 6. Pe$rbe $daan Pe$ningkatan Disposisi Mate$matis Siswa antara Ke$du$a Ke$lompok 
Pe $mbe$lajaran 

Pe$mbe$lajaran N Rata-rata SB Sig.(2-arah) Ke$t 

E$kspe $rime$n 60 42,8 0,16  
0,010 

H0 ditolak 
Kontrol 60 34,16 0,17 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan yang dimu$at pada Tabe$l 7 dipe$role$h informasi bahwa nilai 

signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 dite$rima. Artinya te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata 
pe$ningkatan ke$mampu$an disposisi mate$matis siswa ke $las e$kspe$rime$n de$ngan ke$las kontrol. Hal ini 
se$jalan de$ngan pe$ne$litian Illahi et al., (2019) yang memperoleh kesimpulan bahwa disposisi 
mate$matis siswa yang me$nggu$nakan pe$mbe$lajaran E$liciting Activitie$s le$bih u$nggu$l dari pada siswa yang 
me$ndapatkan pe$mbe$lajaran konve$nsional. Se$lanju$tnya akan dilaku$kan pe$rhitu$ngan u$ji anova satu$ 
jalu$r yang dilaku$kan u$ntu$k me$mbu$ktikan hipote$sis ditu$nju$kkan pada Tabe$l 7. 

  Tabe$l 7. U$ji Anova Satu$ Jalu$r Data N-Gain Disposisi Mate$matis Siswa pada Ke$lompok KAM 

 Jumlah Kuadrat Df Rata-rata Kuadrat F Sig. Ket 

Antar Grup 897,52 2 448,76 1,573 0,212 𝐻0 dite$rima 
Dalam Grup 33373,6 117 285,24  
Total 34271,2 119  

 

Be$rdasarkan Tabe$l 8 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi > 0,05 maka 𝐻0 dite$rima dan 𝐻1 
ditolak. Artinya, tidak te$rdapat pe$rbe$daan pe$ningkatan ke$mampu$an disposisi mate$matis siswa yang 
me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran Mode$l E$liciting Activitie$s (ME$As) de$ngan siswa yang 
me$nggu$nakan pe$mbe$lajaran konve$sional pada KAM le $ve$l tinggi, se$dang dan re$ndah. U$ntu$k me$lihat 
adanya inte$raksi antara pe$mbe$lajaran de$ngan KAM, digu$nakan u$ji anova du$a jalu$r. Hasil pe$ngu$jian 
hipote$sis te$rse$bu$t disajikan pada Tabe$l 8. 

Tabe$l 8. Inte $raksi antara Pe$mbe$lajaran de$ngan KAM te$rhadap Pe $ningkatan Disposisi Mate $matis 

Su$mbe$r Ju$mlah Ku$adrat Df Rata-rata ku$adrat F Sig. Ke$t 

Pe$mbe $lajaran 4621,17 1 4621,17 18,54 0,000 𝐻0 ditolak 
KAM 527,772 2 263,88 1,059 0,000 
Inte $raksi 3200,13 2 1600,06 6,420 0,002 
Total 214924 120  

 

Pada Tabe$l 8 dapat dilihat bahwa 𝑠𝑖𝑔. (2-arah) u$ntu$k pe$mbe$lajaran dan KAM le$bih ke$cil 

daripada 0,05 yang artinya 𝐻0 ditolak. Artinya te$rdapat pe$rbe$daan yang simu$ltan antara pe$mbe$lajaran 
de$ngan KAM te$rhadap pe$ningkatan disposisi mate $matis. Se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa 
inte$raksi antara pe$mbe$lajaran de$ngan KAM me$nghasilkan pe$rbe$daan yang signifikan dan te$rjadi 
se$cara be$rsamaan dalam ke$mampu$an disposisi mate$matis siswa yang dipe$ngaru$hi ole$h pe$mbe$lajaran 
dan KAM. 

Ke$mampu$an Komu$nikasi Mate$matis siswa, be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang ke$mu$dian   
diolah me$lalu$i u$ji statistik, hipote$sis yang diaju$kan dapat de$ngan mu$dah dibu$ktikan. Se$te$lah 
me$laku$kan pe$ngu$jian ke$samaan du$a re$rata pada data pre$te$s te$rlihat bahwa tidak te$rdapat pe$rbe$daan 
skor re$rata pre$te$s pada ke$du$a ke$las, se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa ke$du$a ke$las be$rada ke$adaan 
awal yang se$ru$pa. Ke$du$a ke$las me$ne$rima pe$rlaku$an yang be$rbe$da dalam prose$s be$lajar, yakni di ke$las 
e$kspe$rime$n yang me$nggu$nakan pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nde$katan ME$As dan di ke$las kontrol yang 
me$ne$rima pe$mbe$lajaran konve$nsional. Se$lanju$tnya ke$du$a ke$las dibe$rikan poste$st, hasil postte$st 
me$mpe$rlihatkan rata-rata skor poste$st ke$las yang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran ME$As le$bih tinggi  dari  
skor poste$s ke$las yang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran konve$nsional.  
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Se$cara statistik, te$rlihat ada pe$rbe$daan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa antara du$a 
ke$las te$rse$bu$t.  Dari hasil pe$rhitu$ngan me$nggu$nakan u$ji t te$rlihat bahwa siswa yang me$ndapakan 
pe$mbe$lajaran de$ngan ME$As me$milikike$mampu$ankomu$nikasi mate$matis yang le$bih baik 
dibandingkan de$ngan siswa yang me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran konve$nsional.  Hal te$rse$bu$t me$njawab 
hipote$sis yang pe$rtama. Stu$di ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Asri Nurhafsari 
(2013)me$nu$nju$kkan bahwa   hasil   pe$mbe$lajaran   de$ngan   pe$nde$katan   ME$As   le$bih   u$nggu$l   
dari pada pe$mbe$lajaran konve$nsional.  Se$bagaimana   rata-rata   hasil   poste$s, rata-rata pe$ningkatan 
ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa ke$las e$kspe$rime$n le$bih baik daripada ke$las kontrol. Ole$h 
kare$na itu$, dapat disimpu$lkan bahwa pe$ningkatan ke $mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa ke$las 
e$kspe$rime$n le$bih baik dibandingkan de$ngan ke$las kontrol.   

Pe$ningkatan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa di ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las 
kontrol, te$rmasu$k ke$dalam katagori se$dang.  Dalam hal ini data yang dianalisis adalah data n gain 
ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol. Hasil dari pe$ngu$jian hipote$sis ke$du$a disimpu$lkan bahwa  
pe$ningkatan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis antara siswa yang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran 
de$ngan pe$nde$katan ME$As le$bih baik dibandingkan siswa yang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran 
konve$nsional be$rdasarkan ke$lompok KAM (tinggi, se $dang dan re$ndah). Hasil pe$ngu$jian hipote$sis 
ke$tiga disimpu$lkan bahwa te$rdapat inte$raksi pe$mbe$lajaran ME$As te$rhadap ke$mampu$an komu$nikasi 
mate$matis ditinjau$ be$rdasarkan KAM.  

Pe$ningkatan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa yang me$mbu$at tiga indikator yaitu$ 
writte$n te$xt, drawing, dan mathe$matical e$xpre$ssion. Se$pe$rti  yang te$lah dije$laskan se$be$lu$mnya dapat  te$rjadi 
kare$na  siswa  me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran ME$As,  dimana  dalam pe$laksanaannya  siswa diharu$skan 
aktif dalam prose$s be$lajar dan dalam pe$mbe$lajaran ME$As ju$ga siswa diharapkan u$ntu$k me$mahami, 
me$nje$laskan  dan  me$ngkomu$nikasikan  konse$p  konse$p  yang  te$rkandu$ng dalam masalah yang 
disajikan dalam LKPD me$lalu$i  pe$mode$lan  mate$matika.  Ke$mampu$an  komu$nikasi mate$matis yang 
dilatih pada pe$mbe$lajaran ME$As me$ru$pakan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis te$rbe$ntu$k dalam 
ke$lompok, dimana se$tiap siswa saling me$ngaitkan dan me$nilai se$mu$a aspe$k pada LKPD te$rse$bu$t. 
Se$jalan de$ngan pe$ndapat Hodiyanto dalam (Suhenda & Munandar 2023) yang me$ngatakan bahwa 
aspe$k u$tama yang diajarkan ole$h te$naga pe$ndidik ke$pada pe$se$rta didik, yaitu$ bagaimana me$re$ka 
mampu$ dan bisa me$ngu$ngkapkan isi pikiranya, baik se $cara lisan mau$pu$n tu$lisan agar me$re$ka dapat 
be$rinte$raksi de$ngan masyarakat.  

Disposisi Mate$matis Siswa, be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang ke$mu$dian dianalisis de$ngan 
me$tode$ statistik, hipote$sis yang diaju$kan dapat de$ngan mu$dah dibu$ktikan. Se$te$lah me$ngu$ji ke$samaan 
du$a re$rata pada data pre$te$s, tidak dite$mu$kan pe$rbe$daan skor re$rata pre$te$s pada ke$du$a ke$las, se$hingga 
dapat disimpu$lkan bahwa ke$du$a ke$las me$miliki ke$adaan awal yang se$ru$pa. Ke$du$a ke$lompok 
me$ngalami pe$rlaku$an yang be$rbe$da dalam prose$s be$lajar, yaitu$ di ke$las e$kspe$rime$n yang dite$rapkan 
pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nde$katan ME$As dan di ke$las kontrol me$ne$rima pe$mbe$lajaran konve$nsional. 
Se$lanju$tnya ke$du$a ke$las me$njalani poste$st, hasil poste$st me$nu$nju$kkan rata-rata skor poste$st ke$las 
yang me$ndapatkan ke$mampu$an disposisi mate$matis pada siswa yang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran 
ME$As le$bih tinggi dibandingkan de$ngan skor poste$s ke$las yang me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran 
konve$nsional.  

Se$cara  statistik  me$nu$nju$kkan adanya pe$rbe$daan  ke$mampu$an  disposisi mate$matis siswa  
antara  ke$du$a  ke$las  te$rse$bu$t. Be$rdasarkan pe$rhitu$ngan  u$ji  t te$rlihat  bahwa  ke$mampu$an  disposisi 
mate$matis  siswa  yang  me$mpe$role$h pe$mbe$lajaran de$ngan ME$As le$bih u$nggu$l daripada ke$mampu$an 
disposisi mate$matis siswa yang  me$mpe$role$h  pe$mbe$lajaran  konve$nsional u$ntu$k me$njawab hipote$sis 
pe$rtama. Hal ini te$rjadi kare$na variasi su$asana ke$las pada saat pe$mbe$lajaran. Ke$las e$kspe$rime$n yang 
me$nggu$nakan pe$mbe$lajaran ME$As dapat me$nge$mbangankan disposisi siswa, rasa pe$rcaya diri siswa 
dapat te$rlihat ke$tika siswa me$mpre$se$ntasikan hasil disku$sinya ke$pada te$man di ke$lasnya. Siswa 
me$nu$nju$kkan ke$fle$sibe$lannya saat me$ne$laah jawaban dan be$ru$saha me$ncari me$tode$ alte$rnatif dalam 
me$nye$le$saikan pe$rmasalahan. Sikap gigih, be$rminat, me$monitor dan me$re$fle$ksi ditu$nju$kan pada saat 
siswa pada saat me$nge$rjakan le$mbar ke$rja yang dibe$rikan ole$h gu$ru$.  
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Mode$l E$liciting Activitie$s (ME$As) adalah mode$l pe$mbe$lajaran yang me$mfoku$skan pada 
ke$te$rampilan siswa dalam me$ncari dan me$mahami konse$p-konse$p atau$ prinsip-prinsip dalam 
mate$matika. Me$nu$ru$t Le$sh dan Doe$r (Dewi et al., 2019) Mode$l E$liciting Activitie$s (ME$As) me$ru$pakan 
inovasi pe$mbe$lajaran yang me$ngaitkan konse$p-konse$p mate$matika de$ngan fe$nome$na dan ke$jadian 
di du$nia nyata pe$mbe$lajaran. Pe$mbe$lajaran de$ngan Mode$l E$liciting Activitie$s (ME$As) be$rlandaskan 
pada prinsip konstru$ktivisme$. Pe$se$rta didik me$mbangu$n pe$nge$tahu$annya se$ndiri me$lalu $i 
pe$ngamatan te$rhadap situ$asi nyata, me$nghu$bu$ngkan ide$ mate$matik yang ada dalam situ$asi nyata 
te$rse$bu$t, ke$mu$dian me$ngonstru$ksinya ke$ dalam be$ntu$k mode$l mate$matika. Se$jalan de$ngan itu$, 
pe$nde$katan ME$As se$su$ai de$ngan re$kome$ndasi Badan Standar Nasional Pe$ndidikan BSNP 
me$nyatakan bahwa pada se$tiap   ke$se$mpatan pe$mbe$lajaran mate$matika se$baiknya diawali de$ngan 
pe$nge$nalan   masalah yang se$su$ai pada ke$adaan se$be$narnya. Pe$mbe$lajaran Mode$l-E$liciting Activite$s 
(ME$As) me$ru$pakan su$atu$ pe$nde$katan be$lajar yang be$rfoku$s pada siswa yang me$mu$ngkinkan u$ntu$k 
le$bih te$rlibat dalam aktivitas pe$mbe$lajaran di ke$las. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$bu$t, dapat 
disimpu$lkan bahwa pe$nde$katan ME$As le$bih u$nggu$l dibandingkan pe$mbe$lajaran Konve$nsional dan 
dapat me$njadi alte$rnatif mode$l pe$mbe$lajaran di SMP Ne$ge$ri Kota Pe$kanbaru$.  

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan   hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : te$rdapat 
pe$rbe$daan pe$ningkatan ke $mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa yang me $nggu$nakan Mode $l 
E$liciting Activitie $s (ME$As) de$ngan siswa yang me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran konve $nsional. 
Kemudian te$rdapat pe$rbe$daan pe$ningkatan ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa yang 
me$nggu$nakan Mode$l E$liciting Activitie $s (ME$As) de$ngan siswa yang me $nggu$nakan mode$l 
pe$mbe$lajaran konve$nsional pada KAM tinggi, se $dang dan re$ndah siswa SMP di Kota Pe$kanbaru$.  

Selain itu, juga te$rdapat inte$raksi model pe$mbe$lajaran te$rhadap ke$mampu$an komu$nikasi 
mate$matis siswa di tinjau$ dari KAM tinggi, se$dang, re$ndah siswa SMP di Kota Pe$kanbaru$. Kemudian 
juga te$rdapat pe$rbe$daan pe$ningkatan ke$mampu$an disposisi mate$matis siswa yang me$nggu$nakan 
Mode$l E$liciting Activitie$s (ME$As) de$ngan siswa yang me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran konve$nsional 
Namun, tidak te$rdapat pe$rbe$daan pe$ningkatan disposisi mate$matis siswa yang me$ndapatkan 
pe$mbe$lajaran ME$As de$ngan pe$mbe$lajaran konve$nsional  dalam kate$gori tinggi, se$dang dan re$ndah 
siswa SMP Ne$ge$ri Kota Pe$kanbaru$. Dan terakhir diperoleh kesimpulan te$rdapat inte$raksi 
pe$mbe$lajaran te$rhadap ke$mampu$an komu$nikasi mate$matis siswa di tinjau$ dari KAM tinggi, se$dang, 
re$ndah siswa SMP di Kota Pe$kanbaru$. 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari analisis data pada penelitian tersebut, 
maka didapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa penerapan model eliciting activities dapat 
dikatakan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan disposisi 
matematis siswa SMP di Kota Pekanbaru. 
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